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ABSTRAK

Latar Belakang : Hampir 70% Pasangan Usia Subur (PUS) atau peserta KB
aktif di Indonesia menggunakan metode kontrasepsi jenis suntik. Kontrasepsi
suntik adalah kontrasepsi hormonal jenis suntikan yang dibedakan menjadi dua
macam yaitu DMPA (Depo Medroksi Progresteron Asetat) dan kombinasi.
Secara teori kedua motede kontrasepsi suntik tersebut memiliki efek samping
yang sama yaitu terjadinya kenaikan berat badan. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui Hubungan Penggunaan Kontrasepsi Suntik dengan Kenaikan Berat
Badan.

Metode : Penelitian ini menggunakan desain deskriptif korelasional dengan pendekatan
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu akseptor KB sebanyak
137 orang, pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sebanyak 90
responden. Data dianalisis dengan melakukan uji analisis chi-square.

Hasil : Penelitian ini didapatkan responden kontrasepsi suntik 1 bulan dan 3 bulan
mengalami kenaikan berat badan sebanyak 68 (75,56%) responden dari total 90
sampel hasil uji Chi Square dengan nilai P value sebesar 0,022.

Kesimpulan : Dapat disimpulkan ada hubungan penggunaan kontrasepsi suntik dengan
kenaikan berat badan responden di PMB Lailiatul Mufarikhah,Amd.Keb Kecamatan
Ungaran Barat Kabupaten Semarang Tahun 2020.

Kata Kunci : Kontrasepsi, Suntik, Berat Badan



ABSTRACT

Background : Nearly 70% of fertile age couples (PUS) or active family planning
participants in Indonesia choose to use the injection type contraceptive method.
Injectable contraceptives are injectable hormonal contraceptives which are
divided into two types, namely DMPA (Depo Medroxyprogesterone Acetate) and
combination. In theory, the two methods of injection contraception have the same
side effect, namely weight gain.. This is to determine the relationship between
injection contraceptive use and weight gain

Method : This study used a descriptive correlational design with a cross sectional
approach. The population in this study were all KB acceptors as many as 137
people. The sampling method used purposive sampling was 90 respondents. The
data were analyzed by doing the chi-square analysis test.

Results : This study found that 1 month and 3 month injection contraceptive
respondents experienced weight gain as much as 68 (75,6%) of respondents from
a total of 90 samples of Chi Square test results with a P value of 0.022. because P
value = 0.022 <a (0.05).

Conclusion : It can be concluded that there is a relationship between injection
contraceptive use and weight gain of respondents at PMB Lailiatul Mufarikhah,

Amd.Keb West Ungaran Sub-District Semarang Regency, 2020

Keywords : Contraception, Injections, Body Weight



PENDAHULUAN

Keluarga Berencana merupakan suatu program yang membantu pasangan
suami istri untuk mewujudkan keluarga kecil yang bahagia dan sejahtera dengan
cara perencanaan kehamilan dan sebaliknya menghindari kehamilan yang tidak
diinginkan, mendapatkan kelahiran yang memang sangat diinginkan, mengatur
interval diantara kehamilan, mengontrol waktu saat kelahiran dalam hubungan
dengan umur suami istri serta menentukan jumlah anak dalam keluarga
(Setyaningrum, 2016).

Berdasarkan data yang diperoleh dari Profil Kesehatan Indonesia tahun
2019 didapatkan cakupan peserta Keluarga Berencana (KB) aktif di Indonesia
yaitu sebanyak 24.196.151 peserta. Berdasarkan data profil Dinas Kesehatan
Kabupaten Semarang pada tahun 2018 terdapat sebanyak 165.730 peserta KB
aktif, sebanyak 102 556 jiwa memlih metode jangka pendek, sedangkan 63.174
jiwa memilih metode jangka panjang (Suntik 44,9%, PIL 6%, Kondom 0,8% )dan
jumlah MKIJP (IUD 9,9%, MOW 3,7%, MOP 0,7% dan implant 17,6%), (Dinas
Kabupaten Semarang, 2018). Dari semua data yang diperoleh, pengguna
kontrasepsi yang paling banyak di minati oleh Pasangan Usia Subur (PUS) atau
peserta KB aktif adalah metode kontrasepsi jenis suntik, Kontrasepsi suntik
adalah kontrasepsi hormonal jenis suntikan yang dibedakan menjadi dua macam
yaitu DMPA (Depo Medroksi Progresteron Asetat) dan kombinasi.

Efek samping penggunaan kontrasepsi hormonal terutama kontrasepsi
suntik DMPA adalah kenaikan berat badan, gangguan haid, kekeringan vagina,
menurunnya libido, gangguan emosi, sakit kepala, nervotaksis dan jerawat
(Anwar, 2011). Kenaikan berat badan pada akseptor kontrasepsi Depo Medroxi
Progesteron Asetat (DMPA) per tahun 2,3 — 2.9 kg. Terjadinya kenaikan berat
badan tersebut disebabkan karena alat kontrasepsi mengandung hormon
progesteron. Hormon progesteron mempunyai efek samping yaitu merangsang
pusat pengendali nafsu makan di hipotalamus yang menyebabkan akseptor makan
lebih banyak dari biasanya serta menurunkan aktifitas fisik sehingga

menyebabkan peningkatan berat badan (Irianto,2014).



Hasil studi pendahuluan didapatkan data akseptor KB suntik pada bulan
April-September 2020 di PMB lailiatul mufarihah, Amd.Keb adalah KB suntik
137 akseptor kontrasepsi suntik. Berdasarkan hasil data pada buku register
kunjungan ulang. dari 20 akseptor kontrasepsi suntik 3 bulan, pada 15 (75%)
akseptor KB suntik mengalami kenaikan berat badan dan 5 (25%) akseptor suntik
yang tidak mengalami kenaikan berat badan. Dari uraian di atas, maka penulis
tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Penggunaan kontrasepsi
Suntik dengan Kenaikan Berat Badan di PMB Lailiyatul Mufarikhah, Amd.Keb

Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang”.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan deskriptif korelational, yaitu penelitian
yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua
variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi
terhadap data yang memang sudah ada (Sugiyono, 2017), dan menggunakan
pendekatan Cross Sectional. Penelitian ini dilakukan Sabtu 10-15 Desember 2020
di PMB Lailiyatul Mufarihah, A.Md.Keb. Populasi dalam penelitian ini sebantak
137, dan sampel yang digunakan 90 responden yang menggunakan kontrasepsi
suntik (1 bulan dan 3 bulan ) di PMB Lailiyatul Mufarihah, A.Md.Keb. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan

menggunakan purposive sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden dalam penelitian ini adalah para ibu akseptor KB suntik 3
bulan dan 1 bulan di PMB Lailiyatul Mufarihah, A.Md.Keb Kecamatan Ungaran
Barat Kabupaten Semarang. Hasil-hasil dari penelitian ini disajikan pada tabel-

tabel berikut.:

A. Karakteristik Responden

1. Umur



Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur Responden di PMB
Lailiyatul Mufarikhah, A.Md.Keb

Usia Frekuensi Persentase (%)
< 21 tahun 5 5,6
21-30 tahun 32 335
>30 tahun 53 58,9
Jumlah 90 100,0

Berdasarkan hasil penelitian, dari 90 responden sebagian besar
responden yang menggunakan kontrasepsi suntik berusia > 30 tahun
sebanyak 53 (58,9%) responden, umur 21- 30 tahun sebanyak 32 (35,5%)
responden, dan umur > 21 tahun sejumlah 5 (5,6% ) responden

2. Jumlah Anak
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jumlah anak Responden di
PMB Lailiyatul Mufarikhah, A.Md.Keb

Jumlah anak Frekuensi Persentase (%)
1 22 244
2 | 56.7
3 16 17.8
4 1 o |
Jumlah 90 100,0

Berdasarkan hasil penelitian, dari 90 responden sebagian besar
responden memiliki jumlah anak hidup yaitu 2 anak sebanyak 51 (56,7% )
responden, jumlah anak hidup 1 sebanyak 22 ( 24,4% ) responden, 3 anak
sebanyak 16 (17,8%) dan 4 anak sejumlah 1 (1,1% ) responden.

3. Lama pemakaian
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Lama Pemakaian Responden di

PMB Lailiyatul Mufarikhah, A.Md.Keb

Lama Pemakaian Frekuensi Persentase (%)
6-24 bulan 35 38.9
>24 bulan 55 61.1

Jumlah 90 100,0




Berdasarkan hasil penelitian, dari 90 responden sebagian besar
responden menggunakan kontrasepsi jenis suntik selama > 24 bulan yaitu
sebanyak 55 (61,17%) responden, dan pemakaian 6-24 bulan sebanyak
35 (38,9%) responden.

B. UNIVARIAT

1. Jenis Kontrasepsi Suntik

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kontrasepsi Suntik di PMB
Lailiyatul Mufarikhah, A.Md.Keb

Kontrasepsi Suntik Frekuensi Persentase (%)
Suntik 1 bulan 24 26,7
Suntik 3 bulan 66 73,3
Jumlah 90 100,0

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden
menggunakan kontrasepsi suntik jenis 3 bulan yaitu sebanyak 66 (73,3%)
responden Menunjukkan sebagian besar responden menggunakan
kontrasepsi suntik jenis 3 bulan yaitu sebanyak 66 (73,3%) responden.
Kontrasepsi suntik 3 bulan menjadi metode kontrasepsi suntik yang lebih
banyak dipilih dan digunakan karena kontrasepsi suntik 3 bulan memiliki
jangka kunjungan yang lebih lama sehingga responden tidak perlu
melakukan kunjungan ulang setiap satu bulan sekali, kontrasepsi suntik 3
bulan hanya dilakukan sebanyak 4x selama setahun sehinggga responden
dengan metode suntik 3 bulan yang memiliki kesibukan atau berkerja
akan sedikit terbantu karna sedikit waktu yang harus diluangkan, karna
kunjunganhanya dilakukan 4x dalam setahun maka hal tersebut dapat
lebih menghemat biaya yang dikeluarkan responden untuk melakukan
program KB. Kontrasepsi suntik 3 bulan cukup meyenangkan bagi
akseptor karena injeksi yang dilakukan hanya 4 kali dalam setahun
(Mulyani, 2013).

Sebagian kecil responden menggunakan kontrasepsi suntik 1
bulan sebanyak 24 (26,7%) responden, hal ini dapat dipengaruhi oleh

kenyamanan responden dalam memilih jenis kontrasepsi, seperti halnya



respondeen merasa kontrasepsi yang dipakai mudah beradaptasi dalam
tubuh responden, ataupun responden merasa cocok dan tidak
menimbulkan efek samping yang mengganggu pada responden dengan
jenis kontrasepsi yang digunakan. Menurut Pinem (2009), mengatakan
bahwa tindakan memilih metode kontrasepsi dipengaruhi beberapa faktor
yaitu: efektivitas, keamanan, kenyamanan, frekuensi pemakaian dan efek
samping, serta kemauan dan kemampuan untuk melakukan kontrasepsi
secara teratur dan benar

Kenaikan Berat Badan

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kenaikan Berat Badan

pada Akseptor KB Suntik di PMB Lailiyatul Mufarikhah,

A.Md.Keb
Kenaikan Berat Badan Frekuensi Persentase (%)
Tidak Mengalami Kenaikan BB 22 24,4
Mengalami kenaikan BB 68 75,56
Jumlah 90 100,0

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden
mengalami kenaikan berat badan yaitu sebanyak 68 (75,56%) responden,
dari hasil tersebut sebagian besar responden berusia >30 tahun yaitu
sebanyak 44 (65,67% ) responden. Kenaikan berat badan sangat berkaitan
dengan factor usia, karena semakin usia bertambah maka metabolisme
didalam tubuh akan menurun, dari penurunan metabolism akan
mempengaruhi kinerja otot tubuh maka yang terjadi seseorang akan
enggan melakukan aktifitas fisik dan berolahraga karena merasa
tubuhnya sudah tidak bugar lagi, hal tersebut memudahkan untuk
penumpukan lemak karena tidak ada proses pembakaran lemak dalam
tubuh. Hal ini didukung dengan teori dari Guyton & Hall
(2010), Kenaikan Berat badan sangat berkaitan dengan usia karena
semakin usia bertambah maka metabolisme yang terjadi didalam tubuh

mengalami penurunan lalu akan terjadi perubahan secara biologis. Ketika



semakin tua dan kurang aktif bergerak,massa otot tubuh cenderung
menurun yang menyebabkan perlambatan tingkat pembakaran kalori,
sehingga tubuh semakin sulit membakar kalori yang masuk.Semakin
lama, terjadi penumpukan energi didalam tubuhyang berdampak pada
bertambahnya berat badan.

Pada penelitian didapatkan sejumlah 22 (24,4%) responden tidak
mengalami kenaikan berat badan, tidak mengalami kenaikan berat
badan dikategorikan menjadi berat badan tetap atau mengalami
penurunan berat badan. Akseptor yang tidak mengalami kenaikan berat
badan ini dapat di sebabkan oleh respon tubuh setiap responden berbeda
dalam merespon efek suatu obat, pengaruh atau efek yang terkandungan
dalam obat obatan memiliki respon dan reaksi yang berbeda pada setiap
individu, seperti halnya kontrasepsi yang digunakan responden tersebut
akan memberikan efek samping atau tidak memberikan efek samping
apapun pada responden. Sesuai dengan teori dari Hartanto (2014), yang
menjelaskan bahwa tidak semua akseptor mengalami kenaikan berat
badan, karena efek dari obat tersebut tidak selalu sama pada masing-
masing individu dan tergantung reaksi tubuh akseptor tersebut terhadap

metabolisme progesterone

C. BIVARIAT

1. Hubungan Jenis Kontrasepsi Suntik Dengan Kenaikan Berat Badan

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Hubungan Jenis Kontrasepsi Suntik Dengan
Kenaikan Berat Badandi PMB Lailiyatul Mufarikhah,

A.Md.Keb
Kontrasepsi Tidak Mengalami Total p-
Suntik mengalami Kenaikan value
kenaikan BB BB
f % f % 1§ %
Suntik 1 bulan 10 11,1 14 156 24 26,7 0,022
Suntik 3 bulan 12 13,3 54 60,0 66 733

Jumlah 22 25 68 79,5 90 100




Hasil penelitian menunjukkan hasil dari analisis uji Chi-Square
pada o = < 0,05 maka dapat diketahui nilai P = 0,022 < 0,05 yang artinya
Ha diterima jika probabilitas (Asymp Sig < 0,05). Maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan penggunaan kontrasepsi suntik 3 bulan
dengan kenaikan berat badan ibu di PMB Lailiyatul Mufarikhah,
A.Md.Keb Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten semarang tahun 2020.

Hal ini sesuai dengan panelitian yang dilakukan oleh Gulo
(2018), di klinik Ilinez Gunung Sitoli tentang Hubungan Penggunaan
Kontrasepis Suntik 3 bulan dengan kenaikan berat badan. Pada
penelitian ini terdapat pengguna kontrasepsi DMPA sebanyak 56 orang,
dan pengguna Kkontrasepsi jenis lain 34 akseptor. Hasil penelitian
didapatkan akseptor yang menggunakan kontrasepsi suntik 3 bulan
mengalami kenaikan berat badan sebanyak 40 orang (44,4%), sedangkan
akseptor yang menggunakan kontrasepsi lainnya tidak mengalami
kenaikan berat badan/tetap sebanyak 23 orang (25,6% ), hal ini
menunjukkan adanya hubungan kenaikan berat badan dengan
penggunaan kontrasepsi DMPA berdasarkan hasil uji Chi-square
diperoleh nilai p value =0,001 <a=0,05,

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Pebri (2019), tentang hubungan penggunan kontrasepsi suntik 3
bulan dengan peningkatan berat badan pada akseptor kb dengan sampel
sebanyak 30 orang. Hasil penelitian membuktikan sebagian besar (76,5%)
responden menggunakan kontrasepsi suntik 3 bulan secara teratur dan lebih
dari separuh (70,6%) responden mengalami kenaikan berat badan. Hasil uji
spearman rank didapatkan p vane = (0,003) <(0,050) sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan penggunaan kontrasepsi suntik 3 bulan
dengan peningkatan berat badan pada akseptor KB suntik di Puskesmas
Dinoyo Malang.

Selain itu. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Roza (2019), yang meneliti tentang Hubungan

penggunaan kontrasepsi suntik DMPA dengan peningkatan berat badan



pada akseptor di Puskesmas Tapus Sumatera Barat. Penelitian ini
dilakukan pada 83 responden, dari 83 pengguna DMPA sebanyak 73
responden mengalami kenaikan BB dan 10 lainnya tidak mengalami
kenaikan BB dan hasil statistic p value 0,000 yang menandakan ada
hubungan yang signifikan antara penggunaan kontrasepsi suntik DMPA
dengan kenaikan berat badan.

Jenis kontrasepsi yang paling banyak digunakan adalah
kontrasepsi suntik. Pemakaian kontrasepsi suntik mempunyai efek
samping utama yaitu perubahan berat badan. Faktor yang mempengaruhi
perubahan berat badan akseptor KB suntik adalah adanya hormon
progesteron yang kuat sehingga merangsang hormon nafsu makan yang
ada di hipotalamus. Dengan adanya nafsu makan yang lebih banyak dari
biasanya tubuh akan kelebihan zat-zat gizi. Kelebihan zat-zat gizi
oleh hormon progesterone dirubah menjadi lemak dan disimpan di
bawah kulit. Perubahan berat badan ini akibat adanya penumpukan lemak
yang berlebih hasil sintesa dari karbohidrat menjadi lemak (Mansjoer,
2010).

Salah satu efek samping yang sering terjadi akibat dari
penggunaan alat kontrasepsi KB suntik 3 bulan pada umumnya adalah
pertambahan berat badan, Perubahan berat badan bisa berupa turunnya
berat badan atau naiknya berat badan. Kenaikan berat badan pada
pengguna metode kontrasepsi jenis suntik biasanya berkisar antara 2,3
kg-2,9 kg dan jika turun biasanya berkisar antara 1,6 kg-1,9 kg.
Perubahan berat badan ini bisa jadi karena hormon progesteron
memudahkan perubahan karbohidrat menjadi lemak sehingga lemak
bertambah (Jitowiyono, 2019).

Kenaikan berat badan lebih banyak terjadi pada pengguna KB
DMPA karna pada KB suntik kombinasi mengandung hormone
estrogen yang akan menyeimbangkan efek hormon progestin sehingga
rangsangan terhadap produksi insulin tidak seperti pada suntik KB

DMPA yang hanya mengandung hormon progestin, selain itu kandungan



hormon estrogen akan mempengaruhi percepatan peristaltik sehingga
perubahan berat badan lebih cenderung terjadi pada akseptor KB DMPA
(Hartanto,2010).

SIMPULAN

Kesimpulan yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden menggunakan
kontrasepsi suntik 3 sebanyak 66 (73,3% ) responden.

2. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden mengalami
kenaikan berat badan sebanyak 68 (75,6% ) responden.

3. Didapatkan hasil uji Chi Square dengan nilai P value sebesar 0,022
oleh karena P value=0,022 < a (0,05), maka Ha diterima, artinya ada
hubungan yang signifikan antara penggunaan kontrasepsi suntik

dengan kenaikan berat badan.
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